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Abstract 

 

Cyber sexism is a form of gender-based harassment that frequently occurs on 

social media, including TikTok. This study aims to describe the exposure and 

perceptions of cyber sexism among students of the Faculty of Social and Legal 

Sciences, Universitas Negeri Jakarta. The research employed a descriptive 

quantitative method using a questionnaire distributed to 50 students. The results 

show that most respondents have encountered sexist comments and gender-

based harassment on TikTok, both directly and indirectly. Students generally 

perceive cyber sexism as a serious social problem that affects comfort and 

safety in digital spaces. This study concludes that strengthening digital literacy 

and gender awareness is essential to create a safer and more inclusive social 

media environment. 
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Abstrak 

 

Cyber sexism merupakan bentuk pelecehan berbasis gender yang sering terjadi di media sosial, 

termasuk TikTok. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui paparan dan persepsi mahasiswa 

Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum Universitas Negeri Jakarta terhadap fenomena cyber sexism di 

TikTok. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui kuesioner kepada 50 mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden pernah melihat maupun mengalami komentar seksis dan pelecehan 

berbasis gender di TikTok. Mahasiswa memandang cyber sexism sebagai permasalahan serius yang 

dapat mengganggu rasa aman dan kenyamanan dalam bermedia sosial. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa diperlukan penguatan literasi digital dan kesadaran gender untuk menciptakan ruang digital 

yang lebih aman dan beretika. 

 

Kata kunci: cyber sexism, TikTok, mahasiswa 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan media sosial telah mengubah pola komunikasi dan interaksi sosial 

masyarakat, khususnya di kalangan mahasiswa. TikTok sebagai salah satu platform populer tidak 

hanya menjadi ruang hiburan dan ekspresi diri, tetapi juga membuka peluang munculnya perilaku 

negatif seperti cyber sexism. Cyber sexism mencakup berbagai bentuk pelecehan, stereotip, dan 

diskriminasi berbasis gender yang dilakukan melalui media digital. Fenomena ini sering kali 

dialami perempuan dan kelompok rentan lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
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paparan serta persepsi mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum Universitas Negeri Jakarta 

terhadap cyber sexism di media sosial TikTok. 

Periode Januari-Maret 2025, berdasarkan laporan Southeast Asia Freedom of Expression 

Network(SAFEnet), terdapat 185 insiden serangan digital di berbagai platform media sosial di 

Indonesia. TikTok mencatat 11 insiden atau sekitar 5,95% dari total kasus serangan digital, yang 

mencakup berbagai bentuk pelecehan dan diskriminasi, termasuk cyber sexism. Meskipun jumlah 

insiden di TikTok lebih kecil dibandingkan platform seperti Instagram dan WhatsApp, kasusnya 

tetap signifikan mengingat tingginya pengguna aktif TikTok di Indonesia. 

Dikalangan mahasiswa FISH UNJ yang sebagian besar menggunakan TikTok yang sudah 

menjadi sumber dalam memperoleh dan menyebarkan informasi yang paling umum sekaligus 

menjadi sosial media yang paling sering digunakan, banyak ditemukan fenomena yang melecehkan 

dan merugikan namun jarang pengguna sadari. Karena kemudahan akses TikTok yang sangat 

mendukung penggunanya untuk menemukan orang yang bahkan sebelumnya tidak dikenal sama 

sekali menjadi salah satu alasan mengapa fenomena cyber sexism ini sangat marak. Ditemukan 

kejadian di mahasiswa FISH UNJ sendiri, di mana ada pengguna lain yang sebelumnya tidak 

diketahui berkomentar hal tidak senonoh dan mengarah pada pelecehan seksual, namun pengguna 

yang mendapat komentar tidak pernah memberikan perlawanan yang akan membuat pelaku jera. 

Pengguna yang melakukan pelecehan tersebut akan terus menerus melakukan hal yang sama 

merugikannya kepada orang lain sampai merasa puas. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk 

membangun kesadaran bersosial media baik bagi pelaku ataupun korban agar lebih bertanggung 

jawab dalam menggunakan sosial media. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Subjek 

penelitian adalah 55 mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum Universitas Negeri Jakarta yang 

merupakan pengguna aktif TikTok. Data dikumpulkan melalui kuesioner tertutup dengan skala 

Guttman yang disebarkan secara daring. Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan melihat 

persentase jawaban responden untuk menggambarkan tingkat paparan dan persepsi terhadap cyber 

sexism. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa pernah terpapar komentar 

bernuansa seksis dan pelecehan berbasis gender di TikTok. Bentuk cyber sexism yang paling sering 

ditemui adalah komentar merendahkan perempuan dan stereotip gender. Mahasiswa menyadari 

bahwa anonimitas pengguna dan budaya normalisasi komentar negatif turut memperkuat terjadinya 

cyber sexism. Temuan ini sejalan dengan teori feminisme yang memandang cyber sexism sebagai 

perpanjangan ketimpangan gender di ruang digital. Oleh karena itu, diperlukan peran institusi 

pendidikan dalam meningkatkan literasi digital dan kesadaran gender di kalangan mahasiswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa cyber sexism merupakan fenomena yang umum 

dijumpai oleh mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum Universitas Negeri Jakarta dalam 

penggunaan media sosial TikTok. Tingginya persentase mahasiswa yang pernah melihat maupun 

mengalami komentar bernuansa seksis mengindikasikan bahwa ruang digital belum sepenuhnya 
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menjadi ruang yang aman dan setara bagi seluruh pengguna. Paparan tersebut tidak hanya terjadi 

secara langsung kepada korban, tetapi juga secara tidak langsung melalui pengamatan terhadap 

interaksi pengguna lain, yang pada akhirnya membentuk persepsi kolektif bahwa perilaku seksis 

merupakan sesuatu yang lumrah di media sosial. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa TikTok sebagai platform berbasis algoritma memiliki 

peran dalam memperluas jangkauan konten dan komentar bermuatan seksisme. Algoritma yang 

memprioritaskan keterlibatan (engagement) sering kali tidak mampu membedakan antara interaksi 

positif dan negatif, sehingga komentar seksis tetap mendapatkan visibilitas tinggi. Kondisi ini 

memperkuat normalisasi cyber sexism dan membuat pelaku merasa tindakannya dapat diterima 

secara sosial. Hal tersebut sejalan dengan pandangan bahwa teknologi digital bukanlah ruang netral, 

melainkan merefleksikan nilai dan struktur sosial yang sudah ada di masyarakat. 

Selain itu, anonimitas pengguna TikTok turut berkontribusi terhadap maraknya cyber 

sexism. Identitas yang tidak sepenuhnya terbuka memberikan rasa aman semu bagi pelaku untuk 

menyampaikan komentar yang merendahkan atau melecehkan tanpa mempertimbangkan dampak 

psikologis terhadap korban. Mahasiswa sebagai pengguna aktif media sosial berada dalam posisi 

rentan karena berada pada fase usia yang intens berinteraksi di ruang digital sekaligus sedang 

membangun identitas diri. Paparan berulang terhadap komentar seksis berpotensi memengaruhi rasa 

percaya diri, kenyamanan, dan partisipasi mereka di media sosial. 

Dari perspektif teori feminisme, cyber sexism dapat dipahami sebagai perpanjangan dari 

ketimpangan gender yang telah lama mengakar dalam struktur sosial. Praktik merendahkan 

perempuan di ruang digital mencerminkan relasi kuasa yang timpang antara laki-laki dan 

perempuan, di mana tubuh dan identitas perempuan kerap dijadikan objek penilaian dan kontrol 

sosial. Media sosial, termasuk TikTok, menjadi medium baru bagi reproduksi nilai-nilai patriarkal 

dalam bentuk yang lebih modern dan masif. 

Lebih lanjut, pendekatan interseksionalitas membantu menjelaskan bahwa pengalaman 

cyber sexism tidak dialami secara seragam oleh seluruh pengguna. Perempuan dengan identitas 

tertentu, seperti latar belakang sosial, ekspresi gender, atau penampilan yang menyimpang dari 

norma dominan, cenderung menghadapi kerentanan berlapis. Meskipun penelitian ini tidak secara 

spesifik mengelompokkan responden berdasarkan identitas tersebut, kesadaran mahasiswa terhadap 

adanya ketimpangan dan diskriminasi berbasis gender menunjukkan pemahaman awal mengenai 

kompleksitas cyber sexism sebagai fenomena sosial. 

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa mahasiswa tidak sepenuhnya bersikap pasif 

terhadap cyber sexism. Sebagian responden memilih untuk menghindari, memblokir, atau 

melaporkan konten dan komentar bermuatan seksis. Namun, masih terdapat keraguan dan ketakutan 

akan serangan balik ketika menegur pelaku secara langsung. Hal ini menandakan bahwa mekanisme 

perlindungan dan budaya keberanian melawan pelecehan digital masih perlu diperkuat, baik di 

tingkat individu maupun institusional. 

Oleh karena itu, peran perguruan tinggi menjadi sangat penting dalam membangun literasi 

digital dan kesadaran gender di kalangan mahasiswa. Kampus tidak hanya berfungsi sebagai ruang 

akademik, tetapi juga sebagai agen sosial yang mampu menanamkan nilai etika bermedia dan 

kepekaan terhadap isu ketidakadilan gender. Melalui edukasi, diskusi kritis, dan kebijakan internal, 
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kampus dapat berkontribusi dalam menciptakan lingkungan digital yang lebih aman, inklusif, dan 

berkeadilan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa cyber sexism merupakan fenomena yang nyata dan 

sering ditemui oleh mahasiswa FISH UNJ di TikTok. Mahasiswa memandang cyber sexism sebagai 

masalah sosial yang berdampak pada kenyamanan dan keamanan bermedia sosial. Upaya edukasi, 

literasi digital, dan penguatan nilai kesetaraan gender perlu ditingkatkan untuk menciptakan ruang 

digital yang lebih aman. 
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